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	Berat badan kurang merupakan berat badan berada di bawah batas minimum dan dinyatakan sebagai underweight atau kekurusan, disebabkan oleh rendahnya konsumsi energi dan protein atau gangguan penyakit infeksi seperti ISPA atau diare dan terindikasi sebagai keadaan gizi kurang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan konsumsi makanan terhadap  penyakit infeksi pada balita usia 1-5 tahun dengan berat badan kurang di Kelurahan Kidul Dalem Kecamatan Klojen Kota Malang. Desain penelitian menggunakan desain observasional dengan pendekatan cross sectional. Subjek dalam penelitian ini adalah balita berat badan kurang berjumlah 96 anak dan diambil dengan cara total sampling. Sebagai variabel independen adalah konsumsi makanan  yaitu konsumsi energi dan protein dan variabel dependen adalah penyakit infeksi yaitu ISPA dan diare. Pengumpulan data menggunakan kuesioner dan metode Recall 24 jam, kemudian dianalisis menggunakan uji Chi Square. Hasil penelitian menunjukkan tidak ada hubungan konsumsi makanan (energi dan protein) terhadap penyakit ISPA (p value>0.05). Tidak ada hubungan konsumsi makanan (energi dan protein) terhadap penyakit diare (p value>0.05). Kesimpulan dari penelitian ini adalah konsumsi energi dan protein bukan merupakan penyebab terjadinya penyakit ISPA dan diare, melainkan faktor lain seperti lingkungan, perilaku hidup bersih dan sehat, imunisasi, BBLR dan lain sebagainya. Berdasarkan hasil penelitian ini disarakan khususnya ibu balita selain harus  memenuhi kebutuhan konsumsi makan balita juga harus menerapkan pola hidup bersih dan sehat.
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